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Usung TemaMembangun 
Karakter Indonesia Berkemajuan

YOGYAKARTA - Resepsi puncak Milad 
Muhammadiyah bakal digelar 17 November 2016 di 
Sportorium Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 
(UMY). Pada acara yang mengusung tema 
"Membangun Karakter Indonesia Berkemajuan” , 
panita mengundang 10.000 warga Muhammadiyah 
untuk memeriahkan kegiatannya teisebut.

Ketua Panitia Milad Muhammadiyah, Dr M Nurul 
Yamin MSi mengatakan kondisi Indonesia akhir-akhir 
ini mengalami kerentanan karakter. Negeri ini boleh 
maju tetapi ada satu hal yang kurang yakni karakter. 
Bahkan ia menyebut sebagian bangsa mengalami kehi­
langan karakter Indonesia.

"Karena itulah lewat resepsi milad M u­
hammadiyah, kami mengusung kemajuan yang 
berkarakter karena Muhammadiyah memiliki peran 
penting dalam menjaga kebhinekaan,” tandas Yamin.

Ia menjelaskan Muhammadiyah mengedepankan 
tiga aspek yakni keindonesiaan, kemajuan dan keisla­
man. Agenda milad dalam nuansa historis tentang 
Muhammadiyah diawali dengan pameran foto, arsip, 
dokumen dan artefak yang menjadi satu cerminan ger­
akan dan menjawab tantangan masyarakat tentang 
dugaan bahwa Muhammadiyah tidak perhatian pada 
arsip dan benda bersejarah.
Muhammadiyah Avvard

Pameran menurutnya sebagai media pembelajaran 
bagi kader Muhammadiyah untuk memahami jejak 
perjalanan persyarikatan.

Selain itu dalam agenda pameran juga berlangsung 
diskusi yang mengangkat tema "Muhammadiyah 
dalam Lorong Waktu” dengan tiga narasumber yakni 
Prof Abdul Munir Mulhan, Yuanda Zahra, dan Dr 
MuchlasMT.

Kegiatan lain dalam milad, pemberian Muham­
madiyah Award kepada guru daerah terpencil, gumTK 
Aisyiyah Bustanul Athfal (ABA), dan karya kreatif 
sekolah-sekolah Muhammadiyah. Pemberian peng­
hargaan ini membuat sekolah-sekolah bersemangat 
menjadi yang terbaik.

"Di sela-sela milad, kami juga menggelar konsoli­
dasi nasional yang diikuti seluruh perguruan tinggi 
Muhammadiyah, PWM, dan lainnya menyikapi 
perkembangan yang ada,” imbuh Yamin.(D19-52)
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